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Abstrak : Sistem temu kembali citra daun merupakan suatu aplikasi yang dapat digunakan menemukan
kembali citra daun dengan caramelakukan perbandingan antara citra uji dengan citra latih yang ada di
database berdasarkan informasi yang ada pada citratersebut. Metode yang digunakan untuk menemukan
kembali citra daun berdasarkan kemiripan warna, bentuk, dan teksturpada penelitian ini adalah metode
eigenface. Data citra yang digunakan pada penelitian ini berupa citra daun sebanyak 6 citra berasal dari
6 tumbuhan yang berbeda. Type citra berformat png dengan ukuran 150 x 250 pixel. Sedangkan untuk
menentukan kemiripan antara citra uji dengan citra latih yang ada di databasemenggunakan SVM (
Support Vector Machine). Hasil pengujian, sistem dapat mengenali citra uji dengan benar dengan tingka
takurasi untuk 45%-60 % untuk citra uji dan citra latih berasal dari satu helai daun. Oleh karena itu,
diperlukan solusi pencarian lain untuk temu kembali citra daun yaitu fitur warna Color Structure
Descriptor (CSD) setelah mendapatkan hasil ekstraksi, kemudian dilakukan pencocokan dengan
mengevaluasi performansi Support Vector Machine (SVM) .pada tahap ini, telah dilakukan simulasi
TKCK pada fitur warna dengan katagori warna, merah, kuning, dan hijau menggunakan CSD. Sehingga
keberhasilan yang didapat merupakan yang paling baik yang dihasilkan setelah proses SVM.

Kata kunci: Temu kembali citra,daun, SVM, CSD

PENDAHULUAN dengan spesies tumbuhan lainnya. Dalam ilmu
Sistem temu kembali citra memiliki peran taksonomi, Kklasifikasi tumbuhan umumnya
penting dalam lingkup botani. Kurang lebih dilakukan berdasarkan daun dan bunga. Proses
terdapat 400.000 spesies tumbuhan yang telah pengenalan tumbuhan secara otomatis banyak
dikenali di mana 270.000 di antaranya sudah menggunakan daun sebagai ciri biometrik yang
diidentifikasi dan diberi nama (Wang, 2008). dipakai. Hal ini dikarenakan daun cenderung
Dengan besarnya jumlah spesies yang ada maka memiliki bentuk 2 dimensi yang akan lebih
pengenalan spesies tumbuhan secara manual mudah diolah dan akan memerlukan komputasi
akan sulit dilakukan. Sistem temu kembali citra relatif lebih rendah dibanding untuk pengolahan
dapat membantu proses pengenalan spesies objek tiga dimensi (Wang, 2015). Untuk
tumbuhan dengan memberikan informasi terkait penerapan sistem temu kembali citra daun,
spesies tumbuhan yang relevan dan telah diperlukan suatu alat komputasi yang tepat. Alat
dikenali sebelumnya  dalam database komputasi  tersebut harus memiliki sifat
berdasarkan citra kueri dari spesies yang dicari. portabilitas yang tinggi, mengingat habitat
Dasar pengenalan spesies tumbuhan adalah tumbuhan yang berada di alam bebas. Salah satu
kesamaan ciri  biometrik yang  dapat alat komputasi yang saat ini hampir dimiliki oleh
dibandingkan antara satu spesies tumbuhan setiap orang dan selalu dibawa oleh
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penggunanya. Dengan masalah yang tercipta di
atas maka akan dilakukan suatu perubahan
dengan menciptakan suatu pencarian yang
mewakili gambar biasanya disebut Content
Based Image Retrieval (CBIR). Fitur warna
yang dipakai untuk pecarian citra pada busana
tradisional merupakan suatu fitur yang paling
menonjol dan dominan sehingga dengan mudah
dapat membedakan antara citra utama dengan
citra yang lainnya dari sisi warna. Dalam
penelitian ini sebelum dilakukan pencarian fitur,
fitur akan dikelompokkan terlebih dahulu
berdasarkan warna fitur, warna fitur yang
dikelompokkan terdiri dari beberapa warna,
merah, kuning, dan hijau [1]. Pada penelitian ini
pencarian dilakukan dengan membandingkan
citra queri dengan citra yang ada didalam
database yang telah dikelompokkan berdasarkan
support vector machines (SVM).

METODA (spasi 1)

Pada penelitian ini menggunakan objek
berupa foto citra daun yang diambil dari
foto beberapa sumber. Pada objek tersebut
perlu dilakukan segmentasi manual yaitu
crooping dan resizing untuk
penyeragaman dataset. Crooping atau
pemotongan bagian citra bertujuan untuk
mengambil bagian teksturnya saja, serta
untuk beberapa citra juga dilakukan
pemotongan untuk digabungkan atau
dikombinasikan dengan citra yang lain
sehingga terbentuk citra yang baru,
sedangkan resizing mengubah ukuran
citra yang beragam menjadi satu ukuran
yang sama yaitu 150 x 250 piksel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan dataset
sebanyak 6 citra daun dengan model sebagai
objek temu kembali. objek tersebut diperoleh
dari beberapa katalog online, sehingga antara
gambar yang satu dengan gambar yang lain
terdapat ukuran yang tidak seragam. Oleh karena
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itu, perlu dilakukan beberapa pengolahan
gambar seperti resize dan cropping agar
menghasilkan dataset yang sama dalam hal
ukuran dan hanya mengandung objek daun.
Dataset daun ini terdiri dari 2 kategori warna dan
masing-masing kategori mempunyai 3 gambar.
Kedua kategori tersebut yaitu merah dan hijau

> Berikut ini contoh dari citra daun

Gambar 1 (a,b dan ¢) Kategori Hijau (d,e dan f
) katagori merah

Hasil Pengujian TKCK

Hasil dari temu kembali citra berbasis
konten (TKCK) adalah sekupulan gambar yang
ada di dalam dataset busana yang memiliki
tingkat kemiripan dengan query, gambar-
gambar tersebut akan ditampilkan berdasarkan
kemiripan yang paling mendekati dengan query

dan hasil yang ditampilkan dicocokkan
berdasarkan warna .
Masing-masing gambar query yang

terdapat dalam dataset busana diuji dengan
menggunakan descriptor warna Color Structure
Descriptor (CSD).

Gambar 2 di bawah ini merupakan hasil
pengujian yang telah dilakukan :
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Dari hasil gambar 2 di atas dapat dianalisakan
bahwa katagori merah dikenali sebnyak 2
gambar sekitar 60% dan hijau dikenali satu
gambar saja sekitar 15 % selebihnya gambar
gagal dikenali.

Pembahasan

Pengujian dilakukan dengan menghitung
nilai precision dan recall pada setiap hasil temu
kembali citra, seperti pada gambar 1 sebagai
query dan 2 sebagai hasil temu kembali citra
hingga gambar 2, dataset citra daun dibedakan
kedalam dua katagori warna yaitu warna merah
dan hijau, hasil pengelompokan katagori warna
yang dipaparkan bertujuan untuk mengetahui
hasil precision dan recall dari Color Structure
Descriptor (CSD) dalam keberhasilan untuk
menemukan kembali citra busana sesuai dengan
gambar query yang dicari berdasarkan warna.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil simulasi di atas dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai beriku,

Fitur Warna Color Structure Descriptor
(CSD) efektif digunakan pada temu kembali
citra daun  menggunakan fitur CSD. Pada
Precision katagori warna yang paling mendekati
dengan query terdapat pada katagori warna
merah memiliki dua warna yang dikenali dari
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tiga gambar warna merah , dan daun yang
berwarna hijau dari tiga contoh hanya satu yang
berhasil dikenali. antara masalah, tujuan, dan
hasil. Penulisan simpulan tidak menggunakan
pointer dan penomoran tetapi menggunakan
alinea. Saran merupakan tindak lanjut atau
implementasi dari simpulan.
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